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fried peanuts and anchovies. In an effort to increase the
attractiveness and competitiveness of the product, this
article analyzes the effect of label and packaging design
on consumer perception and the selling price of peyek.
Using observation and interview methods with
producers and packaging design analysis, this study
found that innovation in label and packaging design
significantly increases the visual appeal of the product,
strengthens the brand image, and ultimately has a
positive impact on increasing sales. The results of this
study suggest that small and medium business actors
pay attention to design elements in their product
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Abstrak

Usaha peyek termasuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Peyek
adalah sejenis camilan renyah yang terbuat dari campuran tepung beras dengan berbagai bahan
tambahan seperti kacang dan teri yang digoreng. Dalam upaya meningkatkan daya tarik dan
kompetitivitas produk, artikel ini menganalisis pengaruh desain label dan kemasan terhadap
persepsi konsumen dan harga jual peyek. Dengan metode observasi dan wawancara kepada
produsen serta analisis desain kemasan, penelitian ini menemukan bahwa inovasi dalam desain
label dan kemasan secara signifikan meningkatkan daya tarik visual produk, memperkuat citra
merek, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan penjualan. Hasil penelitian ini
menyarankan agar pelaku usaha kecil dan menengah memperhatikan elemen desain dalam
kemasan produk mereka sebagai bagian dari strategi pemasaran untuk memperluas pasar dan
meningkatkan nilai jual.

Kata Kunci: UMKM; Peyek; Desain; Label;
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan persaingan pasar semakin ketat, inovasi dalam produk dan strategi
pemasaran menjadi kunci utama untuk meningkatkan daya saing dan keberhasilan usaha kecil
menengah. Salah satu produk yang sering kali diabaikan dalam hal inovasi adalah camilan
tradisional seperti peyek. Peyek merupakan camilan renyah yang terbuat dari bahan campuran
tepung beras, kacang dan teri. Meskipun kelezatannya diakui, banyak produsen peyek skala rumah
tangga (Homemade) menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk
mereka di pasar yang kompetitif.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan nilai jual peyek homemade adalah melalui
inovasi dalam label dan kemasan. Kemasan adalah suatu bentuk kegiatan yang melibatkan desain
serta produk, sehingga kemasan ini dapat berfungsi agar produk di dalamnya dapat terlindungi
(Kotler dan Amstrong 2004). Label dan kemasan bukan hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang penting antara produsen dengan konsumen.
Inovasi dalam desain label dan kemasan dapat memeberikan nilai tambah yang signifikan, seperti
meningkatkan daya tarik visual, menyampaikan informasi yang relevan secara jelas, serta
mencerminkan kualitas dan keunikan produk.

Artikel ini mengangkat salah satu produk UMKM Peyek Homemade Bu Sri di Dusun
Jenggring Slahung, Ponorogo. Kami dari KKN Umpo 2024, kelompok 18 di Desa Duri Jenggring
Slahung, Ponorogo akan mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait dengan desain label,
pemilihan bahan kemasan pada Peyek Homemade Bu Sri dan bagaimana keduanya dapat
mempengaruhi persepsi konsumen serta keputusan pembelian Peyek Homemade Bu Sri tersebut.
Dengan memahami pentingnya elemen-elemen ini, diharapkan pelaku usaha Peyek Homemade
Bu Sri dapat mengadopsi praktik-praktik inovatif yang dapat membantu mereka bersaing lebih
baik di pasar dan meningkatkan keberhasilan usaha mereka.

Inovasi label dan kemasan pada Peyek Homemade Bu Sri diperlukan untuk meningkatkan
daya tarik visual produk serta memberi informasi yang lebih jelas tentang produk kepada
konsumen dan memperkuat identitas produk di pasar yang kompetitif. Sehingga Peyek Homemade
Bu Sri dapat menonjol di rak toko, menunjukkan keunikan buatannya sendiri dan menarik minat
pembeli melalui elemen desain pada kemasan Peyek Homemade Bu Sri yang menarik dan
informatif.

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan Gelar Produk KKN Umpo 2024 ini adalah untuk
melihat dan mempelajari produk UMKM yang ada di Desa Duri Jenggring Slahung, Ponorogo.
Dengan harapan dapat mengidentifikasi peluang, kekuatan serta tantangan yang dihadapi oleh para
pelaku usaha lokal dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan daya saing
produk mereka di pasar.

METODE

Untuk mengelola inovasi label dan kemasan sebagai upaya peningkatan nilai jual Peyek
Homemade Bu Sri di Dusun Jenggring Slahung Ponorogo, menggunakan metode Difusi IPTEKS.
Berikut adalah metode yang dapat diterapkan menggunakan pendekatan Difusi IPTEKS untuk
artikel tentang inovasi label dan kemasan pada peyek homemade Bu Sri:

Identifikasi Inovasi
Pemahaman Inovasi: Langkah pertama adalah memahami inovasi yang diterapkan pada label
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dan kemasan peyek Bu Sri. Ini mencakup desain baru, bahan kemasan yang digunakan, dan
teknologi label yang diterapkan. Dokumentasikan fitur-fitur utama dari inovasi tersebut untuk
memastikan bahwa semua aspek dapat dianalisis dan dievaluasi.

Penelitian Kebutuhan: Identifikasi kebutuhan spesifik yang mendorong inovasi ini. Apakah
inovasi ini dirancang untuk meningkatkan daya tarik pasar, memperpanjang umur simpan produk,
atau memenuhi regulasi terbaru? Mengetahui kebutuhan ini akan membantu dalam proses difusi
dan implementasi.

Proses Difusi IPTEKS

Penyuluhan dan Sosialisasi: Lakukan penyuluhan kepada pihak-pihak terkait seperti tim
produksi, pemasar, dan distributor mengenai inovasi kemasan. Gunakan berbagai media
komunikasi seperti presentasi, workshop, dan materi informasi untuk menjelaskan manfaat dan
cara penggunaan inovasi kemasan yang baru.

Uji Coba dan Demonstrasi: Lakukan uji coba dengan melibatkan sejumlah konsumen atau
retailer untuk mendemonstrasikan kemasan baru. Ajak mereka untuk memberikan umpan balik
mengenai fungsionalitas dan daya tarik kemasan. Gunakan hasil dari uji coba untuk memperbaiki
dan menyempurnakan desain sebelum peluncuran skala penuh.

HASIL & PEMBAHASAN

Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pemilik rempeyek homemade Bu Sri di
Dusun Jenggring Slahung, kegiatan branding produk UMKM Peyek Homemade Bu Sri melibatkan
perbaikan kemasan atau logo. Berikut beberapa kegiatan yang sudah kami lakukan pada program
pengabdian ini:

Pembuatan desain packing produk dan label produk Peyek Homemade Bu Sri

Untuk UMKM peyek homemade Bu Sri, desain kemasan dan logo harus dibuat dengan
tujuan menciptakan identitas yang kuat dan menarik perhatian pelanggan. Hal ini harus dilakukan
dengan menggunakan warna dan elemen visual yang mencerminkan kualitas dan keaslian peyek
homemade Bu Sri tersebut. Disisi lain, logo berfungsi sebagai simbol merek yang mudah diingat
dan menunjukkan karakteristik umum perusahaan ataupun ciri khas sebuah produk. Produk dapat
lebih menonjol di pasar, menjadi lebih mudah diingat oleh pelanggan, dan meningkatkan daya
tarik visualnya dengan desain kemasan dan logo yang menarik. Dengan demikian, ini dapat
meningkatkan penjualan.
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Gambar 2. Label Produk
Sumber: diolah dari data peneliti

Pembuatan platform media sosial Instagram dan cara menggunakannya
pevek.bu_sri = &S =

...........

1 o (=3
postingan pengikut mengikuti

Peyek Homemade Bu Sri
Menyediakan :

=Peyek Kacang Daun Jeruk
=Peyek Ebi

Price Only 5k

Edit profil Bagikan profil -

sss =

Gambar 3 Akun Instagram
Sumber: diolah dari data peneliti

Untuk UMKM Peyek Homemade Bu Sri, pembuatan platform media sosial Instagram
melibatkan pembuatan akun bisnis yang menampilkan produk melalui foto yang bagus dan konten
yang menarik, seperti resep, proses pembuatan, dan testimoni pelanggan. Untuk berinteraksi
dengan audiens dan berbagi konten yang menarik dapat menggunakan fitur Instagram seperti
Stories, Reels, dan IGTV. Untuk meningkatkan visibilitas, pastikan untuk menggunakan hashtag
yang relevan. Selain itu, lakukan posting secara konsisten dan responsif terhadap pesan dan
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komentar untuk membangun komunitas dan menarik konsumen baru.

Tahapan Evaluasi

Untuk mengevaluasi dampak inovasi pada UMKM Peyek Homemade Bu Sri, langkah
pertama adalah mengumpulkan data penjualan dan feedback pelanggan sebelum dan sesudah
penerapan desain kemasan baru. Selanjutnya, untuk menilai dampak promosi terhadap
pertumbuhan bisnis, analisis efektivitas strategi pemasaran harus dilakukan melalui platform
Instagram dan potensi jangkauan pasar. Selain itu, evaluasi harus mencakup pengawasan kualitas
produk dan kemasan serta evaluasi keberhasilan diversifikasi dan distribusi produk. Hasil evaluasi
ini akan memberikan gambaran tentang keberhasilan inovasi serta area yang perlu diperbaiki untuk
mendukung pertumbuhan berkelanjutan, serta model untuk usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) lainnya.

Proses Produksi Peyek Homemade Bu Sri dan Jumlah Umpan Balik
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e

ng

Proses pengadonan tepung dengan, bumbu ‘
Dan'dicampur, dengan daun jeruk ;

Gambar 4 Proses Produksi peyek homemade

Sumber: diolah dari data peneliti

Jumlah Umpan Balik
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Tabel 1 Umpan Balik

Kategori Umpan Balik Jumlah Umpan Balik
Positif 30
Negatif 5
Netral 20

Dengan grafik, dapat menyajikan data dari artikel secara visual, mempermudah
pemahaman dan analisis dampak inovasi label dan kemasan pada Peyek Homemade Bu Sri.

KESIMPULAN

Dalam upaya mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM Peyek Homemade Bu Sri
di Dusun Jenggring Slahung, kegiatan branding telah dilakukan dengan memperbarui desain
kemasan dan logo. Desain kemasan dan logo yang baru bertujuan menciptakan identitas yang kuat
dan menarik perhatian pelanggan, serta meningkatkan daya tarik visual produk di pasar. Dengan
elemen visual yang mencerminkan kualitas dan keaslian produk, diharapkan dapat meningkatkan
penjualan dan memperkuat posisi merek. Selain itu, pembuatan platform media sosial Instagram
dan strategi penggunaannya membantu meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan audiens.
Melalui posting yang konsisten dan penggunaan fitur Instagram seperti Stories dan Reels, serta
analisis efektivitas strategi pemasaran, diharapkan dapat mendukung pertumbuhan bisnis dan
memperluas jangkauan pasar. Evaluasi dampak inovasi ini penting untuk memahami keberhasilan
dan area yang perlu perbaikan, serta memberikan model yang dapat diterapkan oleh UMKM
lainnya untuk pertumbuhan berkelanjutan.
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